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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami beberapa unsur budaya Jepang dalam anime Hotaru no Haka karya Aky Yuki Nosaka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif yang digunakan sebagai sumber data. Teori yasng digunakan dalam penelitian ini teori unsur-unsur budaya. Hasil penelitian menunjuk kan bahwa budaya Jepang sangast erat hubungan dalam anime Hotaru no Haka.
Kata kunci : Unsur budaya,anime,budaya Jepang
A. PENDAHULUAN 
Budaya merupakan suatu sistem kompleks yang mencakup kepercayaan ,kesenian, pengetahuan, kemampuan serta adat  istiadat. Budaya selalu dibedakan dengasn kebudayaan. Kebudayaan  Jepang dipengaruhi oleh karakteristik geografis negara nya serta mempunyai pengaruh timbal balik dengan karakteristik masyarakatnya. Jepang mempunyai naluri yang kuat untuk kelangsungasn hidupnya.Bangsa Jepang dinilai sebagai konservatif,atau selalu memerlihara nilai kebudayaan nya. Budaya selalu dibedakan dengan kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat budaya sebagai seluruh sistem gagasan dan rasa,tindakan serta karya yang dihasilkan oleh manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan miliknya dengan cara belajar.Negara Jepang merupakan Negara yang maju baik dalam teknologi nya mau pun budaya nya.
B. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam pernelitian ini merupakan  prosedur dan langkah kerja dalam penelitian ini dimulai dari  perencanaan ,kumpulan data serta pengambilan kesimpulan data.sesuai dengan jenis penelitian nya. Metode dalam penelitian ini yaitu menggunkan metode simak catat.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
[data 1] Sistem Sosial
近所の人 : せいたさん!  お母さんの状態を見たことがありますか？ 彼                                                 はひどい怪我をしている

せい他 : なに!

近所の人 : あそこに急いで
Kinjo no hito : Okāsan no jōtai o mita koto ga arimasu ka? Kare wa hidoi kega o shite iru.
Seita : Nani! 

Kinjo no hito : Asoko ni iso ide
Dalam percakapan diatas terlihat bahwa tetangga seita sangat peduli terhadap  ibu nya. Sistem sosial yang terdapat dalam percakapan diatas bahwa pada saat peramng dunia II diJepang masyarakat Jepang masih peduli terhadap sekitar lingkungan mereka. 
[data 2] Peralatan Hidup dan Teknologi

Peralatan hidup dan teknologi yang muncul dalam anime ini menunjukkan alat-alat yang sering digunakan oleh masyarakat Jepang pada saat perang dunia II.
[data3] Sistem Mata Pencarian

Matapencarian tradisional masyarakat Jepang pada umumnya adalah pada sektor agraris berupa pengolahan pertanian,nelayan serta buruh pabrik. Pada saat perang dunia II di Jepang,masyarakat nya sudah mulai maju dan menggunakan alat yang modern untuk bekerja. Meski pun belum secanggih sekarang. Namun pada saat itu masyarakat Jepang telah menggunakan alat yang canggih.

[data 4] Sistem Pengetahuan
セツコ : 彼らは何をしていますか？

せい他 : 彼らは塩を作っています。 塩と醤油が配給されているので. 

Setsuko : Karera wa nani O shite imasu ka? 

Seita : Karare WA shio O tsukutte imasu. Shio to shoyu ga haikyu Sa reteirunode. 

Dalam percakapan diatas seita dan setsuko pergi kepantai. Namun setsuko melihat seorang ibu-ibu yang sedang mengambil air laut untuk diproduksi menjadi garam.Pada saat perang dunia II masyarakat membuat garam dengan cara tradisional dikarenakan pabrik dan tempat industry lain nya habis  terbakar pada saat itu.

[data 5] Religi

Dalam anime ini terdapat nilai-nilai religi yang berkaitan erat dengan  kepercayaan masyarakat Jepang pada saat itu. Sinto adalah  kepercayaan asli masyarakat Jepang. Sinto sudah  menjadi kultus masyarakat Jepang sebagai ritual sehari-hari sebagai bagian hidup dari mereka. Masyarakat Jepang mulai tumbuh kesadaran dan sejarah mereka sendiri. Sinto tidak cocok disebut dengan ajaran,karna sinto tidak memiliki kitab suci,kiblat serta mereka tidak memiliki nabi. Bagi masyarakat Jepang mereka mempunyai banyak tuhan bagi masyarakat Jepang semua benda yang ada di dunia hidup atau tidak semua memiliki kekuatan sehingga mereka patut untuk menghormati.
D. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Penelitian tentang anime Hotaru no Haka karya Aky Yuki Nosaka ini bersifat simesis. Secara sederhana,karya tersebut adalah tiruan dari suatu yang nyata seperti bentuk-bentuk unsur alam, keindahan, perilaku, situasi, serta ide-ide. Karya ini juga sangat tergantung pada konteks social dan sejarah dimana karya dilahirkan dan dibuat.Manusia diciptakan mitos-mitos dengan menjaga keseimbangan hidup dengan vertical dan horizontal. Secara vertical hubungan manusia dengan tuhan nya dalam bentuk religi dan horizontal hubungan manusia dengan manusia lain dalam bentuk sistem social.
SARAN
Peneliti berharap, bahwa penelitian selanjut nya membahas lebih luas lagi tentang unsur-unsur kebudayaan Japang,agar lebih jelas dan lebih mudah dipahami untuk penelitian berikut nya. 
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